
SKRIPSI : 

· TRISNANTO 

PENGARUH SINAR LAMPU NEO·N TERHADAP 
PERKEMBANGAN JANTUNG EMBRIO ITIK 

DALAM P.ERIODA MASA I~II{UBASI 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 
UNIVER$1TAS AIRLANGGA 

1989 ° 

, 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR LAMPU NEON ... TRISNANTO 



PENGARUH SINAR LAMPU NEON TERHADAP PERKEMBANGAN JANTUNG . 

EMBRIO ITIK DALAM PERIODA MASA INKUBASI 

SKRIPSI 

DISERAHKAN KEPADA FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN UNIVERSITAS 

AIRLANGGA SEBAGAI SALAH SATU SYARAT UNTUK 

MEMPEROLEH GELAR DOKTER HEWAN 

OLEH 

TRISNANTO 

BANYUMAS ~ JATENG 

r-----~ " ,..;:: -(L-" 
( Dr. Drh. R.T.S. ADIKARA, M.S.) ( Dr. Drh. SARMANU, 

PEHBIMBING I PEMBIMBING II 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SURABAYA 

1989 
• 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR LAMPU NEON ... TRISNANTO 



Uc~pan teri ma ~e~ih ku tu jukon keporln 

J'l.ll nh swt , 

Yeng telah mern~er~kPn rehmat d an hid ayptny~ . 

Ayah-Jbu dan SRudara, 

YR.ng telah membe r iknn do r· dan re~tunyR . 

Ba pak dan Ibu guru , 

Yanr tel ah mendiJik dan membimbinrku. 

Ser ts Semu e Rekan-rekrn , 

Yonr ikut sert dnl am memberik , n dorongan ran sem enf t 

ku do l £~ mencPp Al CitA dan Cintaku . 

* 
* 
* 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR LAMPU NEON ... TRISNANTO 



Setelah mempelajari dan menguji dengan sungguh-sung

guh, make kami berpendapat bahwa tulisan ini baik scope 

maupun kualitasnya d apat diajukan sebagai skripsi untuk 

me~peroleh gelar Dokter Hewan. 

Ditetapkan di Surabaya tanggal 25 Maret 1989. 

Panitia Penguji: 

.Sc ) 

- P~~ 
( Drh. M.S ) Dr. R.T.S.Adikara, M.S 

Sekertaris An ggo ta . 

~()~ -Ismudiono M.S 
c:=-~~ 

Dr. Sarmahu , M.s ---;--- ( Dr. 

Ariggota 

/ 

( Drh. M.Moenif, M.S s.u ) 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR LAMPU NEON ... TRISNANTO 



i 

KATA PENGANTAR 

"BISMILLAHIRROKHMANIRROKHIM" 

Fuji syukur alhamdulillah, penulis panjatkan kehadi

rat Allah swt, yang telah memberikan rahmat dan hidayat -

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skriE 

si ini, sebagai syarat untuk memperoleh gelar Dokter He

wan pada Fakultas Ke dokteran Hewan Universitas Airlangga 

Surabaya. 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak teri

ma kasih kepada yang terhormat Bapak Dr. Drh. R.T.S. Adi

kara, M.s. dan Bapak Dr. Drh. S~rmanu, M.S. selaku dosen 

pembimbing yang telah meluangkan waktu dan tenaga serta 

pikiran guna membimbing dan memberikan petunjuk yang sa -

n g at bermanfaat dalam penyusunan skripsi ini. 

Ucapan terima k a sih juga penulis hatur·kan kepada yang 

terhormat Bapak Prof. Dr. Soehartojo Hardjopranjoto, M.Sc. 

sebagai Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Air

langga atas kebijaks ana anya mengijinkan penulis untuk me..

lakukan penelitian y ang terkandung didalam skripsi ini. 

Terimakasih juga kep a da Ba pak dan Ibu dosen serta seluruh 

staf karyawan, yang te lah mendidik dan memberik an fasili

tas-fasilitas keperl u a n selama penulis menuntut ilmu di 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangg a Surabaya. 

Tidak lupa juga penulis ucapkan terima kasih kepada 

rekan-rekan se j awat yang telah memberikan dorongan dan ban 

tuannya guna penelitian dan penulisan skripsi ini. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR LAMPU NEON ... TRISNANTO 



i i 

Dengan h8rapan, penu lisan ini dapat membeT"ikan tamba-· 

han ilmu yang bermanfaat . Den~an penu.h kesadar an bahwa pe ·~ 

n ulisan ini rnasih ku rane sempurna , maka penuli s mener ima 

k ritik maupun saran- sa ran dari para pembaca . 

Surabaya, Januari 1989 

Penyusun. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR LAMPU NEON ... TRISNANTO 



KATA PENGANTAR. 

DAFTAR ISI • 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR • 

DAFTAR LAMPIRAN 

PENDAHULUAN 

ii i 

DAFTA R ISI 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Permasalahan 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pandangan Jantung Secara Umum 

B. Asal Perkembangan Embrional Jantung 

C. Sistim Syaraf pad a Jantung 

D. Peredaran Darah Masa Embrional 

E. Sinar dan Beberapa Pe ranannya 

MATERI DAN METODA 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

KESIMPULAN DAN SARAN 

RINGKASAN 

DAFTAR PUSTAKA 

Hal am an 

i 

. iii 

iv 

v 

• vii 

1 

4 

4 

4 

6 

6 

18 

21 

24 

27 

32 

47 

50 

52 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR LAMPU NEON ... TRISNANTO 



Tnbel 

iv 

DAPTAH TABEL 

Ha laman 

1. Penga ruh p anj ~ n ~ ge l ombang dan f re kw ·nsi 

t e r had ap wa r q s i na r yane d ihn~ i lkan . . . 24 

2 . Pe ncaruh p eny in a r an terh ad ap be rat j an-

tunc embrio i t t k Mo jos ari . • . . . . . . .. 

3. Rata-r· a t a pe :r·tarnbahan bera t j" Emtune e.m

brio itik Mo josari mulai umur 8 - 28 h ar i 

inkubasi . . . . . 

4 . Hasil penimb ang an berat j antung embrio i-

40 

4 

tik Mojosari dengan penyin ar an . . . . 55 

5. Hasil Peni mb ene an berat jantung embrio i-

tik Mojos ari t anp a penyinaran 56 

6 . Tabel t 5% • • • . • . . • • . • . . . 61 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR LAMPU NEON ... TRISNANTO 



v 

DA?TAR GAMB AR 

G amba.r 

1. Skema perkembang an e mbrional jantung • 

2 . Pand an e; an dari arah ventral dan i r isan 

tranversal perkembang an jantung umur 28 -

HalP..man 

7 

29 jam inkubasi . . . . • . • . • 9 

3 . Pand ang an dar i arah ven tral beberapa sta

dium perk embangan jantung di luar dan di 

dalam tubuh e r1b rio • . . . • • '11 

4 . Proyeksi melintang dindinc vemtrikel jan

tung umur 4 dnri dan iri san trarve rs8l 

jantune; U11UP 11 hari inkubasi . . . 1-1 

5. Susunan baci an - hag ian jantune dari sisi ki 

ri umur ~ har i inkuba i . • . 16 

6 . Penampang j an t ung nan pembuluh dor-ah lli ~ a 

l am t ubuh embrio umur 4 hari dan skerua pe-

redaran darah ma sa embrional 

1 . Primitive streak d an area vas culos a pada 

umur 2 hari inkubasi . . . . 
8 . Embrio, kant on ~ all~n toi s dan pembul uh-p e~ 

22 

32 

buluh da rah e mbr io umur 4 h Dr i • • . . . . '34 

9 . Er1brio , kant ong amnion , kantone allantoi~ 

serta pembuluh-pembuluh dar ahnya . . 

10 . Ernbrio , Vena vitteline kecil, ~ena ~itt e - · 

line besar dan ven a bmph a lomesenteric a 

mur 8 hari inkubasi . . . •. 

1 1 . Embrio, art eri ~i tte line, vena vitteline 

35 

36 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR LAMPU NEON ... TRISNANTO 



vi 

dan vena juf·u Jnris umur 10 ha ri . . . . • 37 

12 . Deretan j ant ur.c d 8P i umur- 3 - 2E hari .in-

~u b asi ti • .. .. * • .. 

13 . Ragi an -·b D[ i ~ll jn.nturt.; di lib:, L d·ri .iu·;r· " . :1 9 

1 4 • 'i r a f i k b r· a t j :1 n · u n G e m b r i o u rn u ·c '3 ? 8 h u 

ri inkubasi. 

15 . Grafik pe rtt;_.·h.S:h an ber· at; ja.r tung ernbrl , .d a 

ri umur 8 - ?8 hari inku~asi .• 

il 

43 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR LAMPU NEON ... TRISNANTO 



vi i 

D~'\FTAH LA IV: PIRAN 

Lamp iran 

1. Hasil peni rr.b Bng an berat ' j antung embrio i

tik Mo jos ari da r i umur 8 - 28 h Rri dengan 

penyin ar an. . . . . . . . . 
2 . Ha.sil penimbang an berat j an tung embrio i

tik Mojo sar i dari umur 8 - 28 h e r i tanp a 

penyin aran 

3 . Perh i tungan be ra t dan pert ambaha.n be rat 

jan tung tot al dari umur 8 .hari sampai u -, 

mur 28 . hari . . . . . . . . . . 
4. Perhitungan be rat jantung em brio itik se-

tiap hari pengamatan . . . . . . . • 

5. Tabel 5 % . . . . . . . • . . . . • 

Halaman 

'35 

57 

58 

6 1 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR LAMPU NEON ... TRISNANTO 



PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah Indonesia dalam dasa warsa sekarang ini, 

terus memperhatikan dan memajukan pembangunan di segala 

bidang, baik di bidang industri maupun di . bidang pertani.

an, guna mengejar ketinggalannya dari negara-negara yang 

telah maju. 

Dalam bidang pertanian, salah satu di antaranya sub

sektor peternakan, mendapatkan perhatian yang tidak kalah 

pentingnya dengan bidang-bidang yang lain. Hal ini terli

hat selama Pelita II I sampai Pelita IV, pembang unan peter 

nakan maju dengan pe s at dibandingkan laju perkembang an P! 

da waktu sebelumnya. Keadaan ini tercapai berkat adanya 

berbagai kebijaksanaan dalam pembangunan peternakan, di 

antaranya melalui prog ram intensifika~i peternakan, dima

na peternakan tradisionil dialihkan kedalam pengelolaan 

yang lebih maju. Dengan tujuan didapatkan adanya pening

katan populasi dan produksi ternak, sehingga dapat menam

bah pemenuhan kebutuhan protein hewani, peningkatan pend! 

patan peternak dan kesejahteraan hidup masyarakat pada 

umumnya { Baeuki, 1988 ). 

Standard kecukupan gizi dan pangan, konsumsi daging 

di targetkan 6 kgj kapi taj tahun dan konsumsi telur 4 kg/ 

kapitaj tahun. Indonesia masih tergolong rendah dalarn ke

cukupan pangan dan gizi. Untuk konsumsi daging ayam baru 

mencapai 1,2 kgj kapita; tahun dan untuk konsumsi telur 

24 butirj kapitaj tahun ( Hadiyanto, 1988 ). 
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Bidang peternakan unggas, , khususnya .peternakan itik, 

sudah lama dikenal dan dipelihara oleh petani di Indone

sia di berbagai wilayah. Sebagai penghaail telur, ternak 

i tik merupakan tiga terbesar bersama ternak ayam ras dan 

ayam kampung, juga sebagai sumber daging. Pada umumnya 

ternak itik dipelihara secara ekstenaif didaerah dataran 

rendah, peraawahan y ang keadaan ~irnya cukup baik, d i se

kitar danau-danau, sungai-sungai dan daerah rawa-rawa 

( Basuki, S, 1986 ) . 

Populasi i t ik d i Indone s ia d ari tah un ke tahun menu

n jukken s u a t u penin g k a tan. Ta hun 1985 juml ahnya men c apai 

23 . 870 .500 ekor, d8n t ahun 1986 sebanyak 27 . 002 . 000 eko r . 

Ja wa 't i mur populas i te rnak i tik!'lya rne nemp~J t i uru tan ke V 

de ngan j umlah "2 .119 .000 ekor , setel ah Sulawe si Sela an se 

b anyak 4.8 6 1. 900 ekor , ke mud i an Jawa Barat 3 . 478 .1 0 0 ekor 

D.I Ac eh 3 . 469 . 200 eko r da n Jawa Te ngah 2 . 792 . 300 ekor. 

Anonymous 1987 ) . 

Peternakan itik di daerah Jawa 'rirm,lr yang c.:ukup meno

njol adalah kecamatan Mojosal~i, kabu paten Mojokerto, iti!s 

nya dikenal dengan n ama Itik Mojosari. Daerah ini sudah 

lama dikenal sebagai d aerah penghasil telur itik. Semula 

pemeliharaan itiknya masih bersifat tradisionil, tetapi 

sekarang deng an usaha penyuluhan dan latihan serta penga

laman, sudah banyak yang memelihara itiknya secara inten

sif, karena pemeliharaan secara intenaif lebih menguntung 

kan, sebab disamping hemat tenaga juga resiko kematian i

tik akibat makan pestisid~ atau terserang penyakit lebih 

kecil ( Anonymous 1986 ). 
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Performance i t i k d alam k e h i dupannya d i pengaruhi ole h 

berbagai faktor, ant ara l a in : fak t o r g enet ik , faktor me

k anan d an f ak tor l i ngkun~ an . Sa l ah satu fak t o r lin~kung an 

y ang cu kup pent i ng p eranann y a pada perkembangan kehidupan 

ad a l ah c ahaya . 

Menurut Ad ika ra ( 1986 ), pemelih araan it i k secar a 

intensif deng an p emb eri an sinar dari u mu r 3 hari sampai 

umur itik mulai berproduk s i, dapat mempercepat awal pro

duksi dan m~ningkatk an berat telurnya. Gold d a n Ka l b ( 

( 1976 ), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaru

hi perkembangan embri o normal d i .dalam inkubator antar• a la 

in : suhu, kelembaban, cahaya, pertukaran gas, g etaran me 

kanik, gaya grafitas i s umi , dan pemutaran telur yang dite

taskan. Hasil penelitian Lowe dan Garwood ( 1977 ), mene

rangkan bahwa pemberi an sinar pada inkubator, akan memb& .;.; 

rikan basil berat emb~io ayam lebih besar 328 mg diband -

dingkan dengan berat embrio ayam yang diinkubasi tanpa 

pemberian ~inar. Dari peneli tian ini juga member•ikan per

nyataan bahwa, lamanya inkubasi pada inkubator yang di -

lengkapi dengan sinar lebih cepat dibandingkan deng an wak 

tu inkubas-i pada inkubator tanpa pe nyinaran. 

Dengan dipercep a t n ya laju pertumbuhan pada keh i dupan 

setelah menetas ataupun pertumbuh an pada kehidupan embrio 

akibat p eng aru h sina1· t ers e but, sec a r a lang s ung menunjuk

kan bahwa, proses me tabol isme d a ri individu tersebut le -

bib giat dan dipacu un tuk memenuhi ke butuhan rn ak an a n s el

sel tubuh. ~...-Hal ini O. i buktikan oleh Shimada dan Koi d e ( 12 

78 ), dengan meneli ti kecepat an .irama kontrak si denyut 
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jantung pada anak aynm umur 1 hari SAmpei umur 7 hari, d! 

beri perlakuan penyin .ran, hasilnya menunjukkan b ahw a be£ 

sam~an denGan bertam b a hnya umur, iramo kontrnksi jantung 

menin~kat lebih cepat jika dibandin~kan deng an irama kon

t r a ksi jan tun~ anak nye m ta r1 pe oemberian s i nar . 

B. Permasalahan. 

Berdasarkan ur ian di atas, bahwe adanya pen g aruh si

nar lampu neon terhadap kecepatan pertumbuhan itik setelah 

menetas maupun ketika ma sih dalam m~sa inkubasi, maka pen~ 

lis t~rtarik untuk men~ etahui apakah juga ada pen g aruh si

nar lampu neon terhadap perkembangan jantun~ embrio itik 

dalam kaitannya deng an kecepatan metabolisme yang terjadi 

di dalam tubuh embri o. 

C. Tujuan Penelitian. 

Peneliti a n ini ber tujuan un tuk mengetahui dan mempe

lajari perkembangan jantung itik me s a embrional dan sis

tim peredaran darahny a . Kemudian untuk mengetahui apekah 

ada perbed aan proses p e rkembangan jantung embri o itik da

lam inkubasi dengan p en yin aran lempu neon denfe n perkem

bangan jantung embri o i ti k d e lam inkubasi tanpa penyina

ran, deng an pengambil an berat jantung sebafa i p Rrameter. 

D. Manfaa t Pen e liti an. 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapnt memberi

kan l a nd asan teori t ent an c p erkembane an j Rntung dan sis

tim peredaran darahn y a pada embrio itik. Jug a d i -
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harapkan dapat memberikan tambahan informasi tentang pe

ngaruh sinar lampu neon terhadap proses perkembangan em

brional, khususnya di sini tentang perkembanga n jant ung. 
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TI NJAUAN PUSTAKA 

A. Pandangan Jantung Secara Urnum. 

Jantung adalah termasuk organ vital pada suatu tubuh 

individu, yang :berfungsi sebagai pusat fisiolog ik sistim 

peredaran darah. Jantung memompa darah untuk didistribusi 

kan kesemua bagian tubuh melalui pembuluh-pembuluh darah 

arteri, yang nantinya akan kernbali ke jantung melalui pem 

buluh-pembuluh darah vena. Dinding jantung terdiri ata~ 

endokardium. miokard i um dan epikardium. Otot jantung ter

masuk otot bergaris tetapi susunan sel-selnya berbeda de

ngan otot bergaris umurnnya ( Romanoff, 1960; Davson, 1970 ) . 

Lapisan endothel meng a lami proliferaei sehingga terbentuk 

su~unan yang terbagi menjadi empat ruangan yang karakte

rik yaitu atrium kanan, atrium kiri, ventrikel kanan dan 

ventrikel kiri. Otot jantung rnemerlukan rangsangan intri~ 

sik untuk memulai kontraksinya maupun aktivitas-aktivita~ 

pada fungsi utam~nya ( Romanoff, 1960 ). 

B. A8al Perkembangan Embrional Jantung. 

Sel telur yang telah dibuahi seg era mengadakan pro

se~ pembelahan secara mitosis dan berurutan. Proses pemb~ 

lahan ~el ini berjalan dengan. cepat, sehingga ~ebelum sel 

mempunyai kesempatan untuk tumbuh, sudah mengalami pembe

lahan lagi. Dengan demikian sel anak semakin banyak jum ·

lah tetapi besarnya semakin kecil • . Akhirnya menghasilkan 

sekelompok sel-sel anak yang disebut rnol .. ula. Morula mengag 

.dung ~el-sel anak sekitar 16 sampai 32 buah sel. 
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OVUM YANG DIBUAHI 
I pe rnbe l ahan mitos is 
J. 

MORULA --,-
berkernbang menjadi 

... . 

BLAS'rULA 
~--

te rdi ri dari 

sis tim pen -t--ENDODE RN 
cernaan 

epithe l kul i t 
.._ EKTODERM < 

sistirn syaraf 

.---------
READ MESENCHYME -ME=S=O=D=E=R~M~L_A_T_E_R=A=L MES DERM f I NTERMEDIAL 

HEWDERM 
DORSAL 

k 1 . +t . org an epa a Sl 3 1m ~ ' t sorn1 
urogenital 

MESODERM SOMATIK MESODERM SPLANCHN IK 

- Pleura - J'antung 

- Perikardium - Pembuluh darah 

- Periton ium - Peritonium viseralis 

- Me senterium 

Gambar 1. Skema perkembang an embrional jantung 

( Sumber : Patten, 1957 ). 
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Morula terus berkembang sampai di ruang antar sel terben

tuk cairan dan rongga di tengah disebut blastocoel. Ben

tuk keseluruhan ini d isebut blastula. Proses berikutnya 

yaitu proses pembentuk~n gastrula. Pada stadium ini sudah 

terbentuk tig a daun kecambah yaitu ectode rm, me~oderm dan 

endoderm ( Patten , 1957; Soehartojo, 1987 ) . 

Proses berikutnya, mesoderm akan membagi diri menja-

di empat bag ian yaitu mesenchimal kepala, mesode rm do r s a·-

lis, mesoderm i n termedi al i s dan mesode r m lateralis. Me so -- --
derm yang akan mernbent uk j antung dan pembuluh-p embuluh d a 

rah adal a h mesoderm la t e ral, yang sebelurnnya mernbentuk me 

soderm splanchnik dahu lu ( Pat t en, 1~57; Romanoff, 19 60 ). 

Lihat ga.mbar 1. 

Sejak awal proses perkembangan jantung , s erempa k ber 

sama-sama dengan perkembangan peredaran darah di · l utn· mau 

pun di dalam embrio • . Pada mulanya jantung adalah suatu sa 

luran yang berpasang an bilateral, berasal dari sel-sel 

primordia jantung, yang mengarah ke posterior d iteruskan 

dengan vena omphalomesenterica yang masih kosong . Kemudi

an saluran yang berpasangan ini berg abung menjadi sebuah 

saluran yang terletak s ecara karakteris t ik di bagian ~

tral tubuh embrio ( Romanoff, 1960 ) • Lihat g ambar 2 .A 

dan 2.B 

Setelah terjadi p enggabungan antara dua s aluran pri

mordia jantung menjadi satu saluran yang pendek, mempuny§ 

i dinding dan muara s a l uran y ang r ang kap . Pr imordia ~

kardium jantung , mempunyai susunan y ang sama, rnuncul dari 
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dinding endothel pembuluh dar ah prjmitif. 

A 

Pangkal 

Vena omph~lo--~~ 
mesenter1ca. 

S aluran syara1' 

c 

B 

esok Q. rdium 
ventral 

Mesokardium 
ventr·al 

Gambar . 2.(A)dan(B) Pandangan dari arah ventral deng an mem-

perlihatkan persatuan antara dua tubulus primordia jantung . 

(C)aari(D) Gambar irisan tranversal jantung umur antara 

28-29 jam dari embrio ayarn ( Patten, 1957 ). 
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Lapisan epimiokardium jantung adalah l apisan luar yang m! · 

ngelilingi dan memperkuat dinding endokardium. Perkemba

ngan lebih lanjut, epimiokardium membesar dan menebal 

yarog akhirnya berdiferensiasi menjadi dua lapisan. Lapi

san yang tebal adalah miokardium dan lapisan penutup yang 

tipis adalah epikardium ( Patten, 1957 ). Bersamaan dengan 

penggabungan pal!langan· tubulu;:! :Q.r.imordil jan tung, mesoderm 

splanchnik datang dari arah yang saling berlawanan bersa

ma-sama mengapit tubulus primordia jantung tersebut. Se

hingga terbentuk lapisan rangkap yang menyelubunginya • 

Lapisan sebelah atas di.sebut, mesokardium dorsalis dan la

pisan bawah adalah mesokardium ventralis. ( Lihat gambar 

2 C dan 2 D). Mesokardium ventralis segera menghilang 

setelah pembentukan ini, sedangkan mesdkardium dorsalis 

tetap ada sebagai penggantung jantung yang ber~da di da

lam perikardium ( Patten, 1957 ). 

Keadaan tnbulus jantung yang lurus hanya untuk bebe

rapa waktu saja. Perkembangan lebih lanjut, j ~ntung mema

njang, bagian ventrikel meluas dan cenderung keluar dari 

garis median tubuh kearah kanan. Demikian juga tempat pe

ngikatan trunkus arteriosus dan letak sino-atrial jantung 

tampak nyata berada d isebelah kanan garis median tubuh, 

terutama bagian ventrikel ( Patten, 1957; Rom anoff, 1960) 

Lihat gambar 3.D. 

Perkembangan selanjutnya, jantung terlihat membeng

kok. Pembengkokan i ni berhubungan dengan berbagai faktor 

dari perkembangan bagian tubuh embrio yang lain. Usaha 

pembengkokan ini disebabkan karena adanya perkembangan 
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A B c 

40 jam 50 jam 100 j am 

D E 

~-----1--~ 
----2 '""""-- -

42 jam 

3 ------:~~~~~~ 
4 

------5---~~~~~~ 

50 jam 

Gamb a r 3. (A), (B), dan (C) pandang an dari ventral padaa 

beberapa stadium perkembangan jantung. (D) dan (E) g ambar 

perkembangan jantung didalam tubuh embrio beserta pembu-

luh-pembuluh darah 

1. Percabangan aorta. 4. Atrium. 

2. Ventrikel. 5 . Vena Omphalomesenterica. 

3. Trunkus arteriosus . 
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jantung memanjang leb ih cepat dari pad a perlu a s an jan.tung, 

juga karena ujung-ujung jantung terikat. Karena bagian ~ 

sal dibatasi oleh tubuh embrio dan s ebelah ventral di

batasi oleh kuning telur, maka pembengkokan jantung rneng~ 

rah ke lateral yeitu kesisi kanan dar i garis median tubuh. 

Akhirnya menjadi bentukan kurva U ( Lilie's, 1952; Patten, 

1957; Romanoff, 1960 ). Lihat gambar 3.A. 

Embrio ayam umur 40 . jam, tubuhnya mengadakan pe mu 

taran yang mengakibatkan perubahan p erubahan daerah pemb~ 

tasan jantung. Tubuh embrio berada disisi kiri jantung, 

sedangkan sebelah k anannya adalah kuning telur. Sehingga 

bagian ventral jantung cenderung berayun kearah ventral. 

Kepala embrio meng ad akan penekukan yang jug a meng akibat

kan perubahan pada s a luran dan bentuk jantung. Lengkung 

kepala ini menceg ah jauhnya daerah antara peng ikatan ja~ 

tung, sedangkan jan tung sendiri masih terus meng adakan 

perkembangan, sehingg a semula bentuk U, berubah menjadi 

bentuk S bila dilihat dari ventral ( Patten, 1957; Roma

noff, 1960 ) . 

Daerah atrium sedikit menuju kearah kiri dan d eerah 

ventrikel kearah kanan dengan badan jantung sedikit memu~ · 

tar, sehingg a trunkus arteriosus dari daerah kanan menyi

lang daerah atrium jantung. ( Gambar 3.E ). Akhirnya ter~ 

jadi perpindahan tempat yang berlawanan dari tempat semu~ 

la, dimana daerah atrium menj adi di depan dan daerah ven

trikel berada di belakang . Keadaan ini tetap sampai dewa

sa (~etten, 1957 ). 
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Se mula daerah atrium ctan ventrikel pembentukkanny a t anpa 

ada garis p e mbatas. Sek it a r umur 50 jam mul a i a da tand a 

da ri luar ma sing -masing d aer ah o leh s uatu konstriksi . Di

man a daera h a trium d an v entrike l ter li hat membesar. Tern

p at k on striksi ini sekarang d ikenal dengan name aa l uran 

a trio-ventrikular ( Li l ie 's, 1952; Pa t t en, 1957 ; Roman off 

1960 ). ( Lihat g amb a r 3.C ). 

Selama 4 hari, t runkus arteriosus menj adi p e n uC. up 

permukaan ventral a tr ium. Perkembangan ri trium meluas keda 

erah lain, sehingga seakan-akan atrium tertekan oleh ~ 

kus ar.teriosus. Perk embangan kearah lateral adalah tand a 

pertama dari pembagi an atrium kedalam ruang kanan dan ru

ang kiri yang terpis ah satu sama lain. Pada waktu yang S! 

rna, suatu alur kecil longitudinal tampak pada permukaan 

ventrikel. Alur i ni adalah daerah inter~ventrikular yang 

menunjukkan pemisahan ventrikel kedalarn ruang kanan dan 

ruang kiri. ( Gambar 3.C ). 

Umur empat hari inkubasi, perubahan-perubahan jantug 

tampak lebih nyata pada bagian ventrikel. Tubulu~ primor

dia jantung, semula lapisan endothel lumennya adalah lie : 

cin dan agak teratur. Sebelah luar endothelium adalah per 

kembangan otot yang cukup tebal. Muk osa jantung relative 

tebal. Gambaran proyeksi melintang miokardium terlihat ti 

dak beraturan, berhub ung an deng an mukosa jan tung . Lebih __ 

nyata bila membuat proyeksi dari p ermukaan ventrikel yang 

·1ebih dewasa. ( lihat g ambar 4.A. ) 
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Mi okardium 

~----~~~uang in t ertrabeku
lae 

.. ~~~...,......,=::t--n. atup a trio-ve.nt ri 
kular k iri 

atrio-ventri
kanan 

interventri 

Gambar 4. (A) Proyeksi melintang dinding ventrikel umur 

4 hari inkubasi ( Patten, 1957 ). (B) Irisan tranversal 

jantung embrio umur 11 hari ( Lilie 1 s, 19 52 ). ( ayam ). 
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Pertumbuhan trabekulae memperlihatkan suatu tonjolan

tonjolan~ bercabang ~ banyak, sehingga dinding ventrikular 

menjadi tempat bersarangnya trabekulae-trabekulae yang be£ 

belak-belok. Diantara trabekulae-trabekulae terdapat ruang 

intertrabekulae. Susunan demikian berfungsi untuk membawa 

darah masuk kedalam tempat yang berhubungan dengan pertum

buhan otot jantung, selama peredaran darah coronaria belum 

dibentuk. Selama keadaan ini, otot-otot jantung seluruhnya 

tergantung pada darah yang masuk dari ruang intertrabeku

lae ( Patten, 1957 ). 

Diantara endokardium dengan mioksrdium vnda saluran 

atrio-ventrikular dan muara trunkus arteriosus, terdapat 

sel-sel yang menyerup ai sel-sel me£en~hi mRl. Hal ini mem

buktikan bahwa sel-se l mesenkhimal itu berasal dari mio

~~rdium yang pindah y a ng akhirnya muncul dari endokardium. 

Dari sumbernya, sel-sel itu berpindah rnasuk kedalam ruang 

antara dua lapisan primordia jantung, dengan perantara 

zat mukou~ jantung. Sel-sel itu setelah menetap dinamakan 

jaringan penyangga endokardium. Jaringan ini pada perkem~ 

bangan lanjut meryjad i bagian dari saluran atrio-ventriku~ 

~ dan pembentuk jaring an ikat katup-katup jantung ( pa

tten, 1957 ). 

Akhir umur embrio ayam 4 hari, proses pembagian ru

angan jantung dimulai, dengan memperlihatkan susunan jan

tun~ sebelah dalam. Septum interatrial tampak sebagai be~ 

tukan sabit yang membag i lumen atrium dengan cara penyem

pitan karena tekanan truncus arteriosus. ( gambar 5 ) 
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7 

2 

Gambar5. Susunan bag ian-bagian jantung dilihat dari sisi 

kiri pada embrio ayam umur• 4 hari ( Patten, 1957 ) • 

1. Ven !i cava anterior 6. Septa interatrial 

2. Vena cava posterior 7. Trunkus arteriosus 

3. Sinus venosus 8. Ventrikel kiri. 

4. Vena omphalomesenterica 

5. Percabangan aorta 
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Pada dinding dalam daerah interventrikular, tumbuh 

trabekulae-trabekulae yang mengarah dari apek ventrikel 

menuju saluran atri o-ventrikular ( gambar 4.B ). 

Pertumbuhan yang telah menyatu pada septa interatrial dan 

septa interventriku lar, sehingg a terjad i pembagian jan

tung kanan dan kiri. Pada waktu yang sama, trun~us arteri 

~ terbagi m~njadi arteri pulmonalia dan saluran ke .!2£ 

ta , j ug a terbentuk ventrikel kanan · dan kiri. Setelah pro

ses ini selesai, jantung dipersiapkan untuk memompa dan 

memisahkan darah pu lmonal dan darah umum ( Patten, 1957 ). 

Pada umur 11 h a ri, p ada embrio ayam, pembentukan ru

angan jantung telah sempurna. Katup-katup, j antung p ada a

trio-ventrikular sudah terbentuk. ( g arnbar 4.B ). Pa.da i

risan frontal terlihat bahwa lapisa.n otot ventrikel jauh 

lebih tebal jika dibanrlingkan dengan lapisan otot atrium 

( Lillie's, 1952 ). 

Ada yang menarik mengenai perbedaan fisiolog is mlo-

·~ardium dari daerah-daerah jantung. Detak pertama kali 

terlihat pada daerah ventri~el dengan kontraksi yang sa

ngat pelan. Ketika atrium mulai ikut kontraks i , kecepa

tan detakn ya mening k at, dan terlihat adanya peningkatan 

detak ini karena a danya kon t raksi dari otot atrium yang 

cepat dan tidak terkendalikan. Atrium diangg ap sebag ai p~ 

ngontrol dan pemu la 

1957; Davson, 1970 ) . 

irama kontraksi jantung ( Patten 
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C. Sistim Syaraf Pada J antung. 

Jantung disyara f i oleh sebuah .pleksus g ang l ion y ane 

cabang-cabangnya terd apat di daera.h atrium dan men e mbus 

keluar d i atas ventrikel pada sulkus coronari a. Da:r•i ill

~ ~uperfi~ial ini. serabut-serabutnya ke sino-atrial 

node dan atrio-vent rikular node yang ber~ifat simpatik 

dan parasimpati~ (Romanoff, 1960 ). 

Sera but-serabu t s i mpatik yang keluar dar•i sel-sel ~ 

llumna vertebralis bagian intermediolateral, kemudian me

njalar ke atas dan k e bawah ganglion-ganglion simpatik 

cervikalis yang berfungsi mempercepat kontraksi jantung. 

Neuron post ganglion iknya meneruskan ke pleksus k ardiak 

dan berg abung dengan serabut-serabut g vagus. ( Romanoff, 

1960 ) • 

Serabut parasimpat ik berfungsi menurunkan kecepatan 

kontraksi jantung, y a ng muncul dari nukleus motoris n ~
gus dan diteruskan k e Ql eksu s ganglion kardiak. Serabut-

serabut n vagus kanan dan kiri cukup dominan dalam men

syarafi permukaan anterior dan posterior j an t ung. Batane 

n vagus juga mengandung serabut syaraf yang meng hambat 

kontraksi jantung .. ( Romar;10ff, 1960 ) : 

Di jantung ada dua pleksus yaitu pleksus bulbar dan 

pleksu~ atrial. Ple k sus bulbar ditemukan di daerah aorta 

dan di daerah antara aorta dengan trunkus pulmonalis, 

yang mengirimkan serabut-serabutnya ke alur atrio-ventri- · 

kular dan sulkus coronaria yang dilanjutkan k e daerah 

ventrikel. 
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Pleksus-pleksus ini t erdiri dari elemen-elemen percabangan 

D vagus dan elemen-e le men simpat i k dari ganglion cervica 

lis. Pleksus at ~ial menutupi permukaan etas dan belakang 

sinus venosus. Pleksus ini merupakan gabungan dari elemen

elemen percabangan n vagus ( Hiss, 1893. dikut i p oleh Ro- · 

manoff, 1960 ). 

Inerva~i pada jantung embrio ayam mulai tampak nyata 

pada hari ke empat inkubasi. Serabut-serabutnya bermula 

dari ganglion thorakalis n vagus mencapai bagian distal 

dari trunkus arteriosus melalui lengkung aorta. Elemen-e

lemen simpatik belum ada. Ini karena eerabut-serabut n va 

gus yang pertama berfungsi adalah serabut sensorisnya, se 

dangkan serabut motorisnya menyusul kemudian. Pusatnya 

berhubungan langsung dengan endothelium pembuluh darah. 

Elemen simpatik mulai menyalurkan syarafnya setelah umur 

80 jam inkubasi ( Sze p senwol dan Bron, 1935. dikutip oleh 

Romanoff, 1960 ). 

Pada umur 4 hari, percabangan n vagus diteruskan ke 

atrium jan~ung. Sel-sel syaraf dan serabutnya muncul dari 

pleksus pulmonalia menuju ke meeokardium dorsalis. Pada 

waktu ini juga ditemukan suatu pleksus y a ng meng elilingi 

muara ~ ~, yang masuk ke atrium, kemudian masuk ke 

dinding atrium ( Romanoff, 1960 ). 

Umur 6 hari, percabangan n vagus kanan dan kiri kedu 

a-duanya menuju ke septum trunkus arteriosus, yang masing 

masing berakhir pada suatu ganglion kecil. Masing-masing 

cabang n vagus mengeluarkan nervus reccurent pada perca

bangan aorta yang ketiga. Cabang-cabang ini berakhir pada 
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suatu ganglion dekat deng an akar arteri sub clavia. Nervus 

reccurent kiri meng elua rkan sebuah ramus kecil yang menu

ju kedalam septum trunkus arteriosus ( Romanoff, 1960 ). 

Umur 7 hari , pleksus bulbar terlihat pada bentukkan 

dari pe r hubungan dindi ng ventrikel den~ an aorta dan arte

ri pulmonalia. Pada ~lur interventrikuler posterior diju~ 

pai serabut syaraf yang menuju kebaw ah pada alu r autoven:

trikuler, kemudian menu ju ke a tas pa¢a pl eksu s yarig menge

lilingi muara ~ k e dalam atrium ( Romanoff, 1960 ) . 

Umur 8 hari, ad a anyaman nervus yang komplek pada 

~empat hubungan antara trunkus arteriosus deng an ve n trikel. 

Sel-sel dan serabut ini diteruskan menuju alur atrio-~

trikuler. Serabut kanan dan kiri da~i percabahgan n vagus 

segera keluar dari alur ini. Pleksus dinding atrium mem

bentang kebawQh menu j u alur atro-ventrikuler ( Hiss, 1893 

dikutip oleh Romanoff, 1960 ). 

Umur 10 hari, nervus coronaria telah tumbuh dar i. plek 

~ bulbar. Nervus kanan dari anterior menuju ke trunkus 

arteriosus dan nervus kiri dari posterior menuju ke sulkus 

coronaria. Akhirnya nervus-nervus ini terletak pada sulkus 

coronaria secara paralel. ( Abel,1912. dikutip oleh Roma

noff, 1960 ) • 

Perkembangan selanjutnya, karena adanya ruangan jan

tung yang dipisahkan oleh jaringan pengikat, sehingga pe-

?Yaluran aktivitae syaraf dari temp at yang satu ketempat 

yang lain, memerlukan sistim penghantar yang spesialis. 

Umumnya penghantar tersebut dikenal dengan nama Bundel of 

Hiss. Bundel of Hiss serabutnya bermula dari atrium pada 
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no rle dan rami-raminya ke ventri~. 

Rami-rami ini dikenal sebagai serabut purkin ·~. Aktivita.s 

elektrikal bermula dari daerah atrium kanan at au sino-~

trial ~ menjalar k e atrio-ventrikular ~' dan dari 

atrio-ventrikular no de akan disalurkan oleh serabut-sera

but purkinje ke vent rikel ( Davson, 1970 ). 

D. Peredaran Darah Mesa Embrional. 

Peredaran darah pada embrio ayam me nyangkut tiga pe£ 

cabangan utam~, dimana jantung sebagai pusatnya dan aeba-

gai p~mompa darah un tuk diederkan ke seluruh bag ian tubuh 

dan selaput-selaput embrio. 

Percabangan per tama adalah peredaran darah vitteline. 

Peredaran darah ini menga lirkan darah dari dan ke kantong 

kuning telur, dimana bahan-bahan makanan diserap kemudian 

darah yang telah mengandung makanan mengalir kembali ke 

jantung untuk didistr i busikan ke semua bagian tubuh embrio. 

Percabangan yang kedua adalah peredaran d a rah allan-

~, yang mengalir dari dan ke allantoi~. Bagian distal 

dari allantois terle tak di ventral dan tertutup oleh ku

lit telur. ( Lihat gambar 6.B. ). Dari pembuluh-pembuluh 
. 

allantois ini, gas dibawa ke dinding kulit telur, dimana 

pada tempat ini terjadi pertukaran gas dengan c a ra pene-

trasi melalui pori-pori kulit telur. Peredaran darah & -

llantois mengeliminasi karbon dioksida dan nitrogen dari 

hasil sisa metabolisme, sebaliknya mendapatkan oksigen 

yang baru ( Patten, 1957 ). 

Percabangan yang ketiga adalah peredaran darah intra 

embrional, yang keberadaannya dibatasi oleh tubuh embrio. 
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Bahan-bahan makan an di 
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Gambar 6.(A) Penampang jantung dan pembuluh darah pada em-

brim ayam umur 4 hari. (B) Skema peredaran darah dalam ka-

itannya deng an pertukaran makanan dan oksigen.( Patten,19 57) 
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Peredaran darah i n i mempunyai beberapa cabang pembu l uh 

darah. Tetapi semua i tu mempunyai fungsi yang sama yaitu 

membawa bahan makan an dan oksigen ke dalam tubuh ernbrio, 

kemudi an membawa si s a- sisa metabolisme dari berbaga i ba 

gian tubuh yang se d ang berkembang untuk dielimi nasi. Ke

tiga percabang an pe redaran darah tadi, di d a l am jantung 

bersatu sehingga da rahnya bercampur . 

Darah yang meningg alkan jantung kandung an bahan-ba

han makanannya lebih sedikit jika dibandingkan darah yang 

baru datahg dari ~ omphalome~enterica. Demikian juga 

kandungan oksigennya lebih sedikit jika dibandingkan de

ngan darah yang datang dari vena allantois : 

Untuk mengatur keadaan darah dengan kandungan bahan · 

makanan dan oksigen serta ~isa-sisa metabolisme dalam ke 

adaan yang seimbang, dalam memelihara perkembangan jari

ngan-jaringan tubuh , adanya suatu mekan isme pengaturan 

penerimaan darah dari pembuluh vitteline, pembuluh allan

tois dan dari pembu luh-pembuluh darah intraembrionik ( 

( Patten, 1957 ). 

Menjelang mas a penetas an , kantong kuning t elur me~ 

ngecil, karena zat- zat makanannya semakin s edikit. Demi

kian juga .tentang pembuluh-pembuluh darah vitteline yang 

menyelubunginya juga menyusut, yang pada akhirnya kan -

tong kuning masuk ke da lam tubuh embrio melalui umbilikus. 

Dalam waktu y ang bersamaan, kantong allantois jug a , 

meng ecil yang diikuti penyusutan pembuluh-pembuluh darah 

allantois dan masuk kedalam tubuh embrio melalui bakat 
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anus. Sehingga saat menetas, baik kantong allantois ma

upun k~ntong kuning telu r sudah masuk seluruhnya ke tubuh. 

E · Sinar dan Beberapa Peran annya. 

Cahaya atau sinar tampak, . termasuk g elombang elektro 

magnet i k , panjang ge l ombangnya antara 7.000-3 . 900 °A. 

Cahaya diha~ilkan oleh molekul dan atom karena elektron 

luarnya mengalami perpindahan energ i. Kesan warna yang 

dihasiikan oleh cahaya terhadap mata kita tergantung pada 

frekwensi atau panjang gelombangnya. ( lihat tabel 1. ). 

Tabel 1. Pengaruh panjang gelombang atau frekwensi terha
dap warna yang dihasilkan. 

Warn a ( Ao) F ( Hz) .. 

Ungu 3.900 - 4.550 7,69- 6,59 X 1014 

Biru 4.550 - 4.920 6,59 - 6,10 X 1014 

Hijau 4.920 - 5.770 6,10 - 5,20 X 1014 

Kuning 5.770 - 5.970 5,20 - 5,03 X 1014 

Jingga 5.970 - 6.220 5,03 - 4,82 X 1014 

Merah 6.220 - 7.800 4,82 - 4,82 X 10 14 

( sumber: Sutrisno, 1984 ). 

Jika frekwensi g elombang dari suatu cahaya diketahui 

·maka energi yang dipan carkan dapat dihitung dengan merna~ 

kai rumus: E = h.f, dimana h adalah konstanta plank's = 
6,626 x 10-34 joul.detik, f a d alah f~ekwensi atau A; c, 

C: kecepatan cahaya ( 3 x 108meter 1 detik ), ~ panjang 

gelombang ( Beiser, 1982; Sutrisno, 1984 ); 
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Lampu neon ad a lah se lah s a tu mod el darj sis tim fo to 

elekt r on, yang man a t bung l a mpu neon did ala rnnya b e :..-.isi 

g as arg on dengan se U _ tik a ir r aksa, di d alamn y a juga ter

dapat elektroda-elek t rod a yang te rbu at rlar i ri lnmen t ung ~ 

ten. Bila elektrod a - e l ektroda diberi beda poten sia l , mak a 

akan terjadi aliran elektron. Hal ini menyebabkan bercam

purnya antara g as arg on deng an air raksa sehing ga terja

dilah pemancaran sin a r . 

Lap isan pacta permukaan d alam t abung lampu neon, mem

p engaruhi warna sina r yang dihasilkan. Untuk memperoleh 

sinar warna putih, pe rlu a danya campuran ~at kadmiurn bo~ 

rat, sene silikat, d an kalium tungstat untuk melapisi p e~ 

mukaan dalam tabunf lampu neon itu. ( Sears dan Zemansky, 

1962 ). 

Beberapa peranan sinar yang telah dik~ t~hui . 

Gold dan Kal b ( 1 ~76 ) mengadakan peneliti an mengg u

nakan bola lampu seb a~ ai sumber panaz tamb ah a n d idalam i~ 

kubator. Lampu yang d i gunakan mempunyai daya 25 Watt. Se

lama masa inkubasi, suhu ruang an inkubator relatip tetap 

yaitu 36,50 °C. Akhi r penelitian didapatkan bahwa suhu di 

rongga udara telur yang disinari meningkat 0,5 °C lebih 

tinggi dibandingkan s uhu rongga udara telur tanpa penyin! 

ran. Demikian juga suhu permukaan kuning telur 0,29 °0 le 

bih tingg i dibanding suhu permukaan kuning telur t anpa 

perlakuan penyinaran. Venurut Romanoff ( 1960 ), bahwa P! 

da ernbrio umur 42 j am inkubasi denr, an peningkatan · suhu 

0, 2 °C akan meng aki ba t kan peningkat an pemben tukkari j urnlah 
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pasangan somite • . 

Dorming dan Nak au e 1977 ), mengadakan penelitian 

tentang penggunaan sinar secara selang-seling dan penga

ruh intensitas cahaya terhadap performance broiler. Hasil 

yang didapat dari berbagai perlakuan, , yang terbaik dalam 

meningkatkan · ~onversi pakan adalah pada penyinaran dengan 

menggunakan lampu 6 Watt, intensitasnya 3 lux, yang bera

da di gtas, 2 lux di let akkan di sudut · kanda~g,jarak lam

pu dengan dasar kandang 2,3 m, interval penyinaran 1 jam 

menyala 1 jam dimatikan-. Sedangkan untuk menghasilkan pe~ 

formance terbaik adalah menggunakan sinar dengan intensi

tas 2-3 lux, penyinaran terus menerus. 

Christensen dkk ( 1979 ), menga da kan peneli ti an pe-

ngaruh sinar dalam inkubator terhadap kadar l ema k plasma 

dan kadar glucosa plasma darah embrio ayam . Unt uk sam 

·p elnya diambil pada embrio umur 24-25-26-27 d an 28 hari. 

mendapatkan basil, .kadar lemak plasma tidak menunjukkan 

suatu perbedaan yang nyata. Sedangkan kadar glucosa plas

ma menunjukkan suatu peningkatan. 
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MATER I DAN METODA 

Penelitian ini d i lak ukan di Laboratorium Anatomi F a

k u l tas Ke d okt e ran He wan Unive r s itas Ai r langga Su r abaya . 

Berlang s un g se l ama 28 hari, dimula i tanggal 18 Wopembe r 

1988 samp a i t anggal 15 Desember 1988 . 

Pe n e l it i an ini meng gunakan telur it ik Mojosari seba

n yak 140 bu ti r . Te lu r - t elur i n i sebelumnya tel a h di s e l ek

s i terlebih dahulu an tara l ain meng ena i b erat t elur an t a

ra 60-65 g ram dengan memakai timbangan O'haus yang mempu

nyai ketelitian 0,1, peneropongan telur memakai alat yang 

terbuat dari seng dan diberi lampu pijar 75 wat t , untuk 

memeriksa keadaan ku l it telur maupun isinya. Telur-telur 

yang dipakai tidak boleh mengalami penyimpanan lebih dari 

7 hari. Bentuk telur oval deng an warna yang hampir sama 

yaitu biru muda. Telur-telur tersebut berasal dari induk 

yang mempunyai sex ratio 1 : 8. 

Mesin penetas yang dig tlnakan buatan peternak Mojosa

ri yang telah terbukti mutunya baik dan dapat dipercaya. 

Perlengkap an mesin penetas meliputi lampu minyak sebag ai 

sumber panas, nampan berisi air untuk membuat suaaazta le~ 

bab dan lampu neon 20 watt deng an teg ang an 110 volt seba

nyak 1 buah sebag ai penghasil sinar yang terlet ak 15 em 

diatas telur-telur yang diinkubasi. Ruang mesin pene t as 

disek at dengan papan tri plek menjadi dua bag ien . Sebag i 

an untuk perlakuan de ng an sinar dan yang seb ag ian lag i un 

tuk perlakuan tanpa sinar. 
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Sebelum dig unakan, mesin penetas difumig asi terle

bih dahulu dengan fo r maldehide. Kemudian lampu minyak di

nyalakan, d i us ahak an suhu di dalam mesin penetas rnenca

pai 39-40°C, dan di buat tetap sehari sebelum digunakan. 

Demikian jug a kelemb~bannya diusahakan tetap pada ( RH ) 

60%. Keadaan tersebut masing -masing diukur dengan termo

meter dan hidromete r . 

Setelah persiapan telah selesai, maka 140 butir te

lur dibagi menjadi dua ke lomp ok dengan cara diundi. Se

hingga masing-masing kelompok sebanyak 70 butir telur. 

Kelompok I digunakan sebagai perlakuan I dengan pember·i

an sinar. Sedangkan kelornpok II sebagai perlakuan II t912 

pa perlakuan sinar. Telur-telur pada kelompok I diber•i 

tanda n dan telur-telur pada kelompok II diberi tanda t. 

Kemudian telur-telur tersebut dimasukkan kedalam mesin 

penetas yang diletakkan s~jajar dan paralel denga.n posi

si lampu neon. 

Penyinaran telur diberikan sejak hari pe r tama s amp a i 

har i ke 28 inkubasi, secara terus menerus. Peng amatan di - · 

lakukan setiap hari untuk menjaga suhu dan ~elembaban. 

Pemut lilran telur dil akuk an t ig a kal i .:~eh a.I·i , ya i tu pada 

pukul 06° 0 Wib, puku l 14°0 Wib dan puku l 22° 0 Wib, yang di 

mulai hari ke 3 samp a i h ari ke 25 inkubasi. 

Pemecahan telur dengan menggunakan scalpel, gunting, 

dan pinset, dilakukan setiap dua hari sekali, untuk meng ! 

mati perkembangan jantung embrio beserta pernbuluh-pembu

luh darahnya secaca makros. Pengamatan-peng amatan terse

but meliputi penyebaran-penyebaran pembuluh darahnya, 
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detak jantung pertama dan sistim peredaran dorahnya. 

Pada embrio umur 2 hari, 4 hari dan 6 hari, setelah 

telur dipecah, embrio dikeluarkan lang sung diletakkan pa

da cawan petridisk. Untuk p eng ambilan g ambar supaya ter

jadi warna yang kontras, cawan petridisk yang berisi em

brio diletakkan di at a s plastik yang berwarna biru. 

~e te lah mericap ai umur 8 hari i nkubasi , mulai diada

kan pengambilan jantung dari tubuh embrio . Untuk pengam

bilan jantung lni, deng an cara membuka rongga dada tubuh 

embrio dengan memak a i scalpel, pinset dan gunting. Sete

lah jantung terlihat , kemudian dilakukan pemotongan ter

hadap pembuluh-pembuluh darah yang berhubungan dengan 

jantung menggunakan pinset dan gunt 'ing . Kemudian jantung 

diangkat dan diletakkan pada cawan petridisk den g an dite

tesi dengan larutan NaCl fisiologis. Setelah dilakukan 

pemotretan langsung dit imbang dengan timbangan Sartorius 

yang mempunyai ketelitian 0,0001. 

Un tuk mengawetkan jantung embrio setelah dilakukan 

penimbangan, jantung-jantung tersebut disimpam dalam pot 

yang berisi formalin 10%. Kemudian pada akbir penelit. ian 

dilakukan pemotretan terhadap deretan jantung embrio i

tik dari umur 8 hari sampai umur 28 hari inkubasi. 

Analisa Data. 

Setelah pengama tan dan pengambilan data selesai di

lakukan, kemudian d a ta dimasukkan kedalam tabel dan dibu 

at grafik tentang berat dan pertambahan berat dari sampel 
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jantung selama periode masa inkubasi. Untuk mengetahui a

pakah be rat d'an .. pertarnbahan be rat jan tung embrio i tik 'pa

d a inkubasi dengan penyinaran berbeda nyata dengan berat 

dan pertambahan berat jantung embrio tanpa penyinaran. 

Maka hipotesa yang d ipakai adalah 

1. Ho Berat jantung embrio itik pada inkubasi de-

ngan p.e n yinar·an sama dengan berat jantung 

embrio i tik pada inkubasi tanpa penyinaran. 

Hi Berat jantung embrio itik pada inkubasi de-

ngan pe n y i naran tidak sama dengan berat jaQ 

tung embrio itik pada inkubasi tanpa penyi-

naran. 

2. Ho Pertambahan berat jantung embrio itik pada 

inkubasi dengan penyinaran sama dengan per~ 

tambahan berat jantung embrio itik pada in-

kubasi tanpa penyinaran. 

Hi Pertambahan ~erat jantung embrio itik pada 

inkubasi dengan penyinaran tidak sama dengan . 

pertambahan berat jantung embrio itik tanpa 

penyinaran. 

Untuk menguji hipotesa ini menggunakan uji dwiar•ah dengan 

Student-t test. Tingkat signifikansi 

Rumus yang dipakai untuk uji-t adalah 

=. 5%. 

x - x2 
thit = 

. 1 
= 

[( 
2 

)S~) (~+~ J n
1
-1 )s

1 
+ ( n 2-1 

n1 + n 2 - 2 n1 n2 
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n 1 = juml ah s a mpe l pad a pe r lakuan I . 

X
1 

= nil ai ra t a-ra t a dar i pe r l a ku s n I . 

S
1 

- simpanian bak u dari perlakuan I. 

n
2 

-= jumlah sampeJ. pad a perlaku an li. 

X2 = nilai ra t a-rat a dari perlakuan I I . 

S 2 = simpang an baku d ari pe rlakuan II . 

Kriteri a : 

Jika ternyat a t - hitung lebih kecil d ari t- t abel, maka 

Ho diterima, tetapi apabila t-hitung lebih besar dari t-ta 

bel. maka Hi yang diter:ima. ( Isworo, 1982; Sudjana, 1982; 

Walpole dan Myers, 1986). 
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HASIL DAN PEMBAHASAH 

Setelah dilakukan pene litian terhadap telur~telur 

itik yang d i inkubas i, menggunakan penyinaran ma upun ti

dak menggunakan penyinaran, maka didapat k an hasil sebagai 

berikut : 

Embrio umur 2 hari, pada inkubasi dengan penyinaran 

terlihat lebih jelas terbentuknya area vaskulosa yang me

ngelilingi primitive streak ( lihat gambar 7. A ). 

B 

Gambar 7. Umur 2 hari inkubasi. ( A ) Deng an penyinaran 

( B ) tanpa penyinaran a) primitive streak b) are~ vas

culosa. 

Sedangkan pada inkubasi tanpa penyinaran belum begitu ter 

lihat adanya ~ vaskulosa ( lihat garnbar 7.B ). 

Dengan demikian dapat memberikan gambaran adanya pengaruh 

penyinaran lampu neon terhadap proses pembentukan pulau

pulau darah dan pembuluh-pemb uluh darah primitif yang me

nyebar di permukaan kantong kuning telur. Hal ini sesuai 

, 
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denean pendap·at Sieg~::- 1 dk k ( 1969 ) , yang menyatakan b ah

wa pengaruh sina r te rhadap perkembang an embrio s u dah ada 

sejak hari p ertama inkubasi. 

11Jek anisme penga r·uh s inar tedi ad~,p per·kemb angan e mb rjo 

b e lum begitu jelas . Ke mungkanan adan y a sis tim s y8ra f sj:}!!.~ 

patik yang masih pri mi t if deng an c abang -cabangnya yane m! 

nyeba.r di permuka. an i-\ ant ong kuning te.L u r. Cabang -cabHng 

syaraf simpa.tik ini me nerima rangs9ngan sinar te rsebut.k~ 

mudian disalurkan k e s usunan sya.raf pu sa t pri mi ti f, yang 

meng a.tur semua. p roses perkembang an di dalam tubuh embrio. 

Menurut Ro manof f ( ·1960 ) , rang s a ngan ene r g i dapat 

mempertingg i perbedaan potensial, sedangkan sinar rnerupa.--

kan suatu energi, de ng an de mikian pemberian sin a r dnpat 

mempertinggi perbedaan potensial yaitu dengan cara efek-

foto listrik, sehi ngc s proliferasi sel-sel kentong kuning 

telur dalam proses hae mopoisis dan proses pembentukkan 

pembul uh-pembulur.< d arab prirni t if diperce pat. 

Embrio umur 4 hari, jantung pada embrio deng an pe-

nyinaran · dari ke lima sampel, aemuanya telah mengadakan 

fungsinya dengan k ontraksi yang cepat d a n berirama. Se

da.ngkan pada ja.ntung embrio tanpa. penyinaran, ·hanya s a tu 

embrio yang jan t ungnya tela.h meng adakan kontraksi. Hal 

ini dapat memberikan gambaran adanya pengaruh sinar ter

hadap perkembangan jactung dan fung sinya. Akan tetapi 

perbedaan antara pembuluh ar teri dengan pernbuluh vena ti

da.k jelas, dalam hal ini yang terlihat adalah p emhuluh

pembuluh da.rah vitteline yang menyebar pada permukaan 
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kantong kuning telu~ . Kontong allantois terlihat pada po

sisi dextra-posterior tubuh ernbrio ( l ihat g a rnb a r 8 ). 

A. 

B. 

Gamber 8. Umur 4 har i inkuba s i. (A ) perlakuan dengan sinar 

( B) perlakuan tanpa s inar . a)e mbri o b)kantong allantois 

c)pembuluh-pembuluh da rah allantois d)vena vitteline ant e 

rior e ) vena vitteline posterior f)sinus termina lis. 
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Wak t u denyut jantung pert a ma lebih awal pade pe rla-

ku an dens an penyin ar an , hal ini be rhuhung an rlengan kecepa 

tan proses perkemb a ng an bagian-bagi a n tubuh embrio yang 

l ain karena peng aruh s in a r . Oleh karen a sudah diperluk a~ 

nya zat - za t mak a nan unt uk perkembangan s e l-sel tubu h , se

d angkan jantung yang bertug as mensupai makanan mel a l uJ 

p eredaran darah , maka s usun a n s yarAf p us at primitif mala

lui syaraf simpat i k d irangseng untuk merang san~ jantung 

ag ar seg era berfungsi. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Shimada dan Koide ( 1978 ) , bahwa semakin meni ngk a tnya 

proses metabolisme dan kebutuhan z a t-zat makanan dalam 

tubuh anak ayam umur 1 - 7 hari karena pengaruh penyina

naran, mengakibatkan terangsangnya jantung dalam fungsi

nya. sehingga kontra Ksi j antung bertambah cepat. 

Umur 6 h ari inkubasi, kantong allantois membesar s e 

hing g a dapat dil ihat dengan jelas, yang keberadaannya 

meng eliling i selapu t amnion , di mana emb rio b e rarla d i da 

lamnya ( lihat g ambar 9 ). 

Gambar 9. Embrio umur 6 hari. a)kantong amnion b )k antong 

allantois c) pembuluh- p embuJuh d arah vitteline . 
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Pada umur 8 hari inkubasi, pembuluh-pembuluh dRrah 

vitteline dan allantois semakin meluas penyebarannya. 

( lihat g amb a r 10 ) . Dari ~-~ vitteline yang kecil 

ini zat- zat makanan diserap dari kuning telur untuk diba 

wa masuk ke d a lam tubuh embrio. Sebelumnya vena yang ke-

cil-kecil itu mengadakan anastomose menjadi vena-vena 

yang ag ak besar, dan akhirnya membentuk ~ omphalomese!2 

terica yang masuk kedalam tubuh embrio dibagian ventral 

( lihat g ambar 10 ). 

Pada waktu ini, jantung embrio mulai dapat di ambil 

untuk dilakukan penimbangan. Perbedaan antara ~ dengan 

arteri belum jelas pada inkubasi deng an penyinaran maupun 

tanpa perlakuan penyinaran. 

Gambar 10. Embrio umur 8 hari inkubasi. a)vena-vena vi~ ~ 

tteline kecil-kecil. b)vena vitteline ag ak besar c)vena 

omphalomesenterica. 
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Pada umur 10 her i inkubasi, mul a i t e rlih at adanyu 

perbedaan antara pembuluh darah ~ denga.n ar·teri secara 

mokros ( lihat g amb ar 11 ). Antara perlakuan penyinaran 

deng an perlakuan tanpa penyinaran tidak menunjukkan sua

tu perbe d aan yang j elas . 

Gambar 11 • • Embrio umur 10 hari inkubasi . a)arteri vittel

line b)vena vitteline. c)vena jugularis. 

Perkembang an selanjutnya, dilihat dari lu a r dan se

cara makroskopis, antara perlakuan dengan sinar maupun 

perlakuan tanpa sinar, tidall: rnenunjukl{an suat u perbedaan. 

Perubahan-perubahan yang terlihat pada umur-umur berikut

nya adanya penge cil an volume k antong kunln~ Lelur hin gg a 

p ada akhirnya habis d an masuk k e d alam tubuh embri o ~ela 

lui umbilicalis. 
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Gambar 12. Deretan jantung embrio itik dari umur 8 har•i Bam 

pai umur 28 hari inkubasi. 
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Gambar 13 . Jantung embrio ibik umur 18 h ar i i nl(ubaa i. 

a)atrium kanan. b)a t rium kiri. c)ventrikel k anan . d)ven

trikel kiri . e) a rte ri ~ena coronaria . f)ven a .ava . g)ar

teri pulmonali s . h) aort a. 
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Peng ambilan jan t ung da r i dal a m tubuh e mb r io d imu lni 

pada umu r 8 hari ink u bRsi sampai umur 28 h a r i inkubasi . 

Ha sil yan~ did apat adalah se bag ai berik u t : 

Tabel 2. Peng aruh peny i naran terh ada p b e ra t j a n t ung emb r i o 

itik Mojosori ( milig r a m ) ~ 

NO. Hari ke : ' Dengnn sinar 
: 

Tan pa sinar 

1 • 8 15,00 + 1 , 414 12,00 + 2,739 - -
2. 10 30,00 + 7, 07 ., 24,00 + 4,183 - -
3. 12 43,22 + 2,394* 36,52 + 2,938* - -
4. 14 57,24 + 5, 163* 48,20 + 2,883* - -
5. 16 110' 84 + 6,609* 100,16 + 5,982* - -
6. 18 134,32 + 12,423 128 ,18 + 21,423 - -
7. 20 21 0 , 22 + 12,485 199,90 + 15,977 - -
8. 22 267 ,70 + 19,602 24 3,66 + 20 ,736 I - -
9. 24 29 1, 33 + 14, 080 268,94 + 35,740 - -

10. 26 42 3, 29 + 19,090* 394,88 + 15 , 390* - -
1 1 • 28 47 3 , 23 + 19.970* 430,06 + 34,240* - -
~ 2056 ,39 ·1886 150 

~ X . 186 , 95 171, '50 . ., ___ 
SD . + 160 , 09 + 148,2'7 . - - -

Setelah dilakukan p engu jia n dat a t e r sebut di et a s me 

makai uji-t, make d idapa tkan hasil : Untuk pengu jian t e r-

hadap total beret jantung dari umur 8 hari sampa i umur 28 

hari inkubasi , dike t a hui tidak ada beda nyata ( P) 0,05 ) 

Akan tetapi, pada pengujian terhadap setiap hari p engama

tan, diketahui ada bed a nyata ( P ( 0,05 ) pada hari 

_____________ .. _._ .. --_---_- -_-.. ·---~- ----- --------~ 
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yang k e 12, 14, 16, 2. 6 dan., ke 28 (seperti yang terlihat 

pada tabel dengan t anda (*)~ 

Pada umur 12, 14, 16 hari inkubasi berbe da nyat a , k~ 

mungkinan p a da umur te :. sebut sya :caf sirnpatik perifer pada 

tubuh embrio p eka sekal i terhadap ransangan sina r. Kemud! 

an adanya beda nyat a p ad a umur 26 dan 28 hari inkubas i 1 

karena sudah sempurnanya syaraf mata da lam menangkap rang 

rangsangan sinar seh ingga dapat merang sang pertumbuhan em 

brio maupun perkemb an g an jantungnya. 

Pada gambar 14 di bawah ini terlihat adanya kecende

rungan peningkatan berat jantung pada inkubasi denga n ne

on lebih b~sar jika dibandingkan dengan bera t jantung pa

da inkubasi tanpa neon. 

Gambar 14. Perkembang an jantung embrio itik (beratnya). 
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Pertambahan be r at jantung embrio itik mojosari tiap 

2 hari, tercantum dalam tabel 3, pa.da perlakuan penyina-

ran maupun tanpa penyinaran. 

Tabel 3. Rata-rata pertambahan berat jantung e mbrio itik 

mulai umur 8 hari sampai umur 28 h ari inkubasi. 

No: Dengan sinar Tanpa sinar 

1 • 15,00 12 , 00 

2. 1),22 12,52 

. 3. 14,02 11,68 

I 4. 53,60 51 ,96 

5 . 23,48 28 , 02 

6. .75,90 71,72 

7. 57,48 43,76 

8. 23,63 25, 28 

9. 131,96 i25~ 94 
I 

10. 49,94 :?5, 18 

-
t . 458,23 417,40 . 

-x . 45,82 41 ~ 74 . 
-- --

SD : + + 3713 5 35, 34 - - _j 

Setelah .dilakukan pengujian data tersebut d i atas de

ng an uji-t, diketahu i bahwa tidak berbeda nyata (/P)0,05) 

anta.ra kedua perlakuan te r sebut . 
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Gam bar 15 • Grafik pertambahan berat jan tung embrio itik. 

Keterangan: Dengan penyinaran lampu neon 20 watt. 

--------- Tanpa penyinaran. 

A Pert am bah an berat dari umur· 14 - 16 hari. 

B Pert ambahan bert.t dari umur 18 20 har•i, 

c Pertambahan be rat dari umur 24 26 hari. 
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Pertambahan bera t jantung dari umur 8 sampai 28 har·i 

inkubasi, dapat dilih at pada gambar 14. Pada gambar 14 i

ni terlihat grafik y ang menunjukkan peningkatan bera t jaE! 

t ung . embrio. Pening k atan cukup tajam terj a di pa da umur 14 

-16 h ari , umur 18 - 20 h ari dan umur 2 ~ - 26 hari inkubasi. 

Pacta pert ambah a n berat jantung umur 14-16 hari inku

basi, peningkatan ta jam terjadi karena pada umu r tersebut 

mulai disekresinya hermon tiroksin oleh kelenj ar t hi roid. 

( Daugeras dkk, 197 6 ). Menurut Romanoff . ( 1960 ), bahwa 

kelenjar thiroid meme g ang peranan penting untuk perkemba

n g an embrio lewat peng aruhnya terhadap k ecepatan metabo

lisme. 

Atas dasar terse but diatas, pada umur 14-1 6 hari in

kubasi, berat jantung meningkat tajam oleh karena bebe

rapa faktor antara l ain , faktor rang sang an sinar itu sen

diri yang diterima o leh syaraf simpatik, y ang selanjutnya 

syaraf ini akan merangsang kerja jantung ( Roman off,1960). 

Hal yang lain, karen a adanya hermon tiroksin yang sudah 

berfungsi sehingga mempengaruhi organ jantung itu sendi

ri untuk berkembang lebih cepat. 

Organ-org an tubuh yang lain juga dipacu perkembanga~ 

nya setelah adanya hermon tiroksin yang beredar d_ d a lam 

tubuh. Karena per'kembangan org an-org an itu, maka keperlu

an zat-zat makanan semak in banyak. Sebagai mekanismenya 

jantung bekerja lebih gi at, untuk menyuplai makanan sel-:

sel org an yang sedang b erkembang . Ha l ini sesuai dengan 

pe rcoba an Shimada dan Koide ( 1978 ), bahwa dengan ada-
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nya peningkatan metabolisme pada: .. anak ayam umur 1-7 hari 

karena peng aruh peny inaran, maka kerja jantung lebih gi

at dengan ditunjukkan pleh : adanya pening katan irama kon

traksi genyut _ jantung . 

feningkatan pertambah an berat jantung pada umur tff-

20 hari lebih tajam dari p a da umur f4-16 hari inkubasi. 

Hal ini, kecuali dis ebabk an oleh karena k eberadaan hor

mon tirok sin yang sud ah beredar didalam tubuh, sehingga 

meningkatnya kece pat an metabolisme, J u g a karena ·pad a um

ur 18-20 hari inkubas i , sudah ada hormon pertumbuhan 

yan~ disekresi oleh h iphopisa anterior { Sturkie, 1986 ). 

Dengan demikian peningkatan berat jantung pada umur 18 -

20 hari lebih tinggi dibandingkan peningkatan berat jan

tung pada umur 14-16 hari. 

Pada umur 24-26 hari inkubasi, Grafik pertambahan 

berat jantung paling t~jam dibandingkan dengan peningka

tan pertambahan berat jantung embrio masa sebelumnya. 

Pada waktu ini embrio itik telah menyiapkan diri untuk 

menetas sehingga dapat hidup diluar telur. 

Perbedaan utama masa kehidupan embrio deng an kehid~ 

pan setelah menetas d alam hubungannya dengan sistim per~ 

daran darah adalah, t e l ah berfungsinya peredaran darah 

pulmonal, b ersamaan deng an mulai berfungsinya p aru-paru 

untuk bernafas, mengambil 0
2 

dan mengeluarkan co
2 

• · 

Pada waktu kehidupan embrio, yang berfungsi meng ambil o2 

dan meng eluarkan C0 2 a dalah peredaran darah allantois 

{ Patten, 1957 ). 
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Oleh karena k e a da an tersebut diatas, maka k erja jag 

tung tidak hanya memo mpa darah untuk peredaran darah 

sistemik, tetapi juga memompa darah yang ke arteri pul

monalis untuk meng ambi lan o2 dan pelepasan C0 2 . Dengan 

demikian kerja jantung lebih berat, sebag ai kompensas i~ 

nya, dinding jantung mengadakan penebalan agar kontrak

sinya lebih kuat dan sedikit mengalami dilatasi, sehing

ga ruang jantung lebih lebar, tentunya darah yang dipom

pa jug a lebih banyak. Hal inilah kemungkinan yang menye

babkan pertambahan berat jantung cukup besar. 
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Kesimpulan. 

Perlakuan penyin a ran lampu neon delem masa inkubasi te 

lur itik Mojosari se cara makros mempunyai pengaruh terhadap 

perke mbang an jantune rtan sistim peredaran darah, antara la 

in menyangkut tent ang : 

1. Proses p embentukan area vasculosa pada inkubasi de-· 

ng an penyin aran umur 2 hari · sudah terlihat nyata, 

sedangkan pada inkubasi tanpa penyinaran belurn be

gitu terlihat nyata. 

2. Denyut jantung pertama pada inkubasi dengan penyi

naran lebih awal berkontraksi dari pada inkubasi 

tanpa penyinaren. 

3. Beret dan pertembahan berat jantung embrio pada i~ 

kubasi deng an penyinaran lebih besar meskipun de

l am basil an al isa statistik tidek berbeda nyata, 

hal ini disebabkan karena ada hubun ,an nya den g en 

k ecepatan metebolisme di d a lam tubuh embrio. 

4. Peningka t a n berat jantung yang mencolok terjadi 

pada umur 24-26 hari, p a da kedua perl akuan tersebut. 

Ha l ini di se babkan karena pada umur ini, jan tung 

dipersiapkan un tuk memompa d a r ah sistemik juga un

tuk memompa dara h pulmonal. 

Sa ran: 

1. Untuk kelengkapan penelitian ini, perlu a danya pe

nelitian lebih lanjut untuk mendapatkan informasi 
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tentang struktur internal j Rntune itik ~ e c ara mi

kros pada ked u a perlakuen tersebut. 

2 . Penelitian un tuk men g etahui o~g an-organ haemopoi

sis ap8 saja ynng terd apat . ada emhrio itik , s erta 

or~ an apakah yH g p aling dominan p ade masa kehidu

pan embrio. 
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RINGKASAN 

Telah diketahui bahwa, sinar lampu neon mempunyai pe

n r:; aruh da lam proses per tumbuhan itik, pada waktu setelah 

me netas maupun masih di dalam masa inkubasi. Pengaruhnya 

antara lain : Mempe rcep at awal produksi, meningkatkan be

rat badan d an · mening katkan berat te t as. Hal tersebut di a

tas era t hubung annya deng an kecepatan metabolisme yang ter 

jadi oi dalam tubuh i tik. 

Salah satu org a n yang memeg ang p eranan penting dalam 

mendistribusik an z a t- za t makanan bag i sel-sel tubuh ada~ 

lah jantung dan sist im peredaran darahnya. Adanya p ertumb~ 

han yang lebih ce p at p ada tubuh itik karena sinar, terma

suk ore an-ors an di dalamnya, tentuny~ metabolisme yang te£ 

jadi di dalam tubuh j ug a meningkan. Untuk memenuhi semakin 

bertambahnya zat-zat makanan bagi sel-sel tubuh yang se

dang berkembang , maka jantung akan berkembang lebih cepat 

dan kerjanya jug a dipa cu, jug a karena peng aruh sinar itu 

sendiri terhadap org an jantung melalui rang sang an syaraf. 

Untuk membuktik an hal tersebut di ata s , telah dilaku

k an penelitian meng enai penGaruh sinar lampu neon terhadap 

proses perkembang an j antung embrio itik dalam p e riode masa 

masa inkubasi. Penelitian dilakukan di Laboratorium Anatomi 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, mulai tang 

gal 18 nopember 1988 sampai tanggal 15 desember 1988. 

Materi penelitian menggunakan 140 butir telur itik mo

josari dan lampu neon dengan daya 20 watt sebanyak 1 buah. 

Perlakuan I, inkubas i dengan penyinaran dan perlakuan ke -
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II tanpa pen y inar a n , ma s i ng - rn asing perlaku a n me ngg un akan 

70 b u tir telur i tik . fe ng amatan dil akuk a n t iap 2 ha r i s~ 

k al i deng a n meng ambi l s a mpel masing - masi ng perlakuan se 

banyak 5 buti r telu r . Un t uk p en g amatan dil a kukan peme ca

han te l ur. Perkemba~~:1 n j an tung embrio d a n pembuluh - pe m

b u l u h d~ rahnya diamati s e cara makro s dan pe nguku r an be~ 

ra t j antung se b aga i p a r a me t er. Penimba ng a n b e ~at jantun . 

dimulai h ari k e 8 s amp a i h ar i k e 28 masa i nkub asi. 

Hasil pene li ti a n in i a dalah: Pad a u mu r 2 h a r i i nk u

b a si, ~ vasculos a t erlihat lebih je la s ·pada t e l ur y ang · 

di i nkubasi de ng an penyi n aran. Pad a u mur 4 hari inkubasi 

d e nyut j antung lebih awal terjadi pada embrio yang di ±~ 

kub a si deng an p enyi n a r an. Demik ian jug a rata-ra ta berat 

j antung e mbr i o deng a n p e nyin a ran lebih besar diband i ng k an 

r a ta-rata b era t j antung embrio tanpa pe nyinaran, tetapi 

se c ara statistik tidak menunj ukkan suntu perbedaan yang 

nyata ( P) 0, 05 ) 

===T NT === 
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TRbel 4. Hasil penimbangan berat jant brio itik i den g an pe::ny1naran 

No Hari ke Berat jantung dengan sinar (mgr) Jumlah Rata~ 

1 • 8 15,00 ; 15,00 ; 13,00 ; 17,00 ; 15,00. ' = 75,00. = 15,00. 

' . 1("1 ~n,n0 l ~0 , 00 I 7•0 , 00 J ? 0,00 J ~0,00. - F;n , nn. - ·~o , nn 0 

'j 0 1 1! 11 '..1 • ( )() I 11 I, C' ') J 11 '1 • 1 :) I " 
1
..1 • 1 · ~ i '1C , LCJo 1- . 1-' 1 L , 00 o - 11 '5 , 22 o 

4. 14 56 , 25 ; 55 ,10 ; 50,51 ; 6 1,74 . 63 , 20 . I = 286 , 00 . = 57 ,24 . , 
I 
I 

. 

5. 16 105 ,10 ; 120 ,1 2 ; 108,20 ; 115,27 ; 105,45. I = 554 ,20. = 110,84o 
. I 

6 . 18 125,00 ; 14 1,75 ; 135 ,6 2 ; 150,00 ; 119,23. = 671 , 60. = 134,32. 

7 0 20 200 ,00 ; 195,75 0 210 , 32 . 220,60 ; 224,4 3 . = 1051 , 10 . = 210,22. ' ' 

8. 22 261 ,1 2 ; 250,00 ; 272 , 71 ; 255,46 ; 299 ,41. = 1338 , 50 . = 267 ,70. 
I 

9 0 24 301 , 50 0 277 , 00 ; 280,00 ; 310 ,05 0 289 , 00. ' - 1456 , 65 . = 29 1,33. 
' ' 

10. 26 425 , 00 ; 395 ,83 0 444,00 ; 437,16 ; 4 14, 37 . ' = 2116,45. = 423 ,29. , 
I 

11 . 28 472, 51 ; 450,75 ; 460,00 ; 480,00 ; 502 ,70 . J= 2366 ,1 5 . = 473 ,23. 

t:""' 
I~ 
t"t 
1-j 

§ 
...... . 

V1 
V1 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SINAR LAMPU NEON ... TRISNANTO 

LIBRARY-UNAIR
Sticky Note



Tabel 5. Hasil penimbangan berat jantung embrio itik mojosari tanpa penyinaran. 

No Hari ke Berat jantung tanpa penyinaran (mg z:) = Jumlah Rata.2 

1 • 8 1 0 J 00. ; . 10,00 . 15 ,00 . 15 ,00 ; 10,00. = 60,00. 12 ,00. , , = 

2 . 10 25 , 0 0 ; 20 ,00 . 30,00 ; 25 ,00 ; 20,00. = 120,00. = 24,00 . ' 

3. 12 37 , 0 1 . 35 , 54 ; 40 ,0 5 . 32 , 15 ; 37, 85 . = 182 , 60 . = 39 , 52 . , , 

4 . 14 4 6,28 ; 50,06 . 4 5, 27 ; 47 ' 14 ; 5 2 , 25 . = 24 1, 00. = 48,20. , 

5 . 16 96 ' 13 ; 10 1, 02 . 11 0 , 00 . 98, 7 1 . 94,94 . = 500, 80. = 100, 16 . 
' ' ' 

6 . 18 125 , 97 ; 148,12 . 152,00 ; 11 0 ,14 ; 104, 67. = 640 ' 90. = 128,18. , 

7. 20 202,05 . 210,12 . 19 5 ,70 ; 175,03 ; 216,51. = 9 99,50. = 199,90. , , 

8. 22 215,15 . 230, 10 ; 2 20 ,00 ; 241,37 . 231,08. :::: 12 18,30. = 243 , 66 . 
' 

, 

9. 24 260,51 ; 281,27 ; 301 ,00 ; . 291,04 . 210,88. = 1344,70 . = 268 ,94. 
' 

10. 26 402,05 ; 395,91 . 380,06 ; 380,00 ; 416,38. = 1974,40. = 394,88. , 

11 • 28 441,25 ; 4 50,00 ; 470,00 . 399 ,36 ; 389,69. = 2 150, 30 . = 4 30,06. 
' 

t"' 
Ill 
3 

t-'· 
'i 
Ill 
::l 

1'0 

V1 
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Lampiran 3. 

Perhitungan berat jantung embrio itik karena pengaruh si-

nar lampu neon. 

thit 
x1- x2 

= 
r l ( 2 

( n 2-1 . )S~ J r ~ ~J 
n -1 )S 1 + 1 + 

n1+ n - 2 2 l n1 

dimana, X1= 186,95 X2= 171,50 

n = 
c1 

11 n2= 11 

s = "1 160,09 S2= 148,27 

thit:;:; 0,2376 < ttabel (5%) - 2,086 

Perhitungan pertambahah berat jantung embrio itik karena pe-

ngaruh penyinaran 

[ _< _n_1_-_1_n_~ s_
1 

:-:-

2

_< __ n-:---1-) s-~-j ( ~ 
1 

+ ~2] 
dimana: x1 = 4?,82 X2= 41 '74 

n1 = 10 n2= 10 

.s 
1 = 37,35 s -2- 35,34-

thit = 0,2509 < ttabel( 5%)= 2, 101. 
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Lampiran 4. 

Pe r h itunfan berat jantun~ embrio itik karena penga ruh si-

nar lampu neon pada mas i ng -mas ing hari peng a~a tan, deng an 

rumus : 

)s~l 

j 
dimana 

x1 nilai rata -rata be r et jan tung dengan sinar 

x 2 nilai rata-rata bera t jan tung tanpa sinar 

n1 jumlah sampel pad a perlakuan deng an sinar 

n2 jumlah sampel pad a perlakuan tanpa sinar 

s 1 standard deviasi perlakuan deng an sinar. 

s2 standard deviasi perlakuan tanpa sinar. 

didap a tkan hasil se bag ai beriku t : 

Umur 8 hari inkubasi: 

x1 = 15 ,0 :x2 = 12, 00 

n1 = 5 n2 = 5 

s = 1, 4 14 s2 = 2,739 .. 
I 

t .. t = 0 ' 245 < n1 ttabel (5%) = 2 , 306 

Um ur 10 hari inkubas i: 

X . = 30 ,00 X~ = 24,00 
c. 

n1 = 5 n2 = 5 
\ 

s1 = 7, 07 1 s2 = 4, 183 

thit = 1 , 63 3 < ttabe l ~ 5%) 

Umur 12 hari inkubasi : 
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Urnur 12 hari inkubasi: 

x1 = 43,22 x2 = 36,53 

n1 = 5 n2 = 5 

s 1 = 2,394 s2 = 2,938 

thit = 3' 945 > ttabel (596) 

Urnur 14 hari inkubasi: 

x1 = 57,24 x2 = 48,20 

n1 = 5 n2 = 5 

s1 = 5, 163 s2 = 2,883 

thit = 3,418) ttabel (5%) 

Urnur 16 hari inkubasi: 
-
x1 = 110 ' 84 x2 = 100' 16 

n1 = 5 n2 = 5 

s 
1 = 6,609 s2 = 5,982 

thit = 2 ' 679 > ttabel(5%) 

Urnur )8 hari inkubasi: 
-
x1 = 134,32 x2 = 128, 18 

n1 = 5 n2 = 5 

s1 = 12 ,423 s2 = 21 ,494 

thit = 0,553 ( ttabel (5%) 

Urnur 20 hari inkubasi 
-
x1 = 210,22 x2 = 199,90 

n1 = 5 n2 = I; 
/ 

s1 = 12,485 s2 = 15,977 

thit = 1 '138 < ttabel (5%) 
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Urnur 22 hari inkubasi: 

X = 267,70 x = 243,66 1 2 

n1 = 5 n2 = 5 

s 1 = 19, 602 s = 20,736 2 
t h i t = 1, 884 < ttabel (5%) 

Urnur 24 hari inkubasi 
-
x1 = 291,33 x2 = 268 , 94 

n! = 5 n2 = 5 

s1 = 14,08 s2 = 35,74 

thit = 1,303 ( ttabel (596 

Urnur 26 hari inkubasi: 
-
x1 = 432,29 x2 = 268,94 

n, = 5 n2 = 5 

s1 = 19,09 s2 = 15 ,39 

th . . = 2, '? 41 > t (5%) lt t abel 

Urnur 28 hari inkubasi: 
-

x2 X = 473,23 = 430,06 1 

n1 = 5 n2 = 5 

s1 = 19, 97 s2 = 34- ,24 

t h .... = 2 ' 435 > ttabel (596} llJ 
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Lampir~I1 5. Tabel t 1096 , 596, 2,596, 196, 0,5% dan 0,0.5%. 
Aras kebcrartian untuk uji s:~tu-iirah 

. 10 .05 025 .01 .005 OC:i5 

Ara~ kebcrartia11 ur.tirk uji uua c.r.:h 

d. k. .05 .u2 .vJ I 

I 12 . 706 31 . 821 63 . 657 636. 619 
2 4 . 303 6 . 965 9 . 925 31 . 596 
3 3. 182 4. 541 5 . 841 1 2 . ~1 

2.776 J.747 4. 604 8. 610 
2 . 571 3 . 365 4.032 6.859 

6 i l. 44() 1 . 943 2.U.7 3. 1.(3 3 . 707 5 .959 
7 1. 415 I. 895 2. 365 2. 998 3 . 499 5 .405 
8 1.397 1.86() 2.30c 2. 896 3 . 355 5. 04 1 
9 1. 383 I . 833 2. 262 2 . 821 3 . 250 4. 781 

10 1. 372 1.81 2 2.228 2 . 764 3. 169 4.587 

I I 1. 363 I . 796 2. 201 2.718 3 . 106 4. 437 
12 1. 356 1. 782 2.179 2.681 3.055 4 .31€ 
13 1.350 1. 771 2. 160 2.650 ~ . 012 4. 22 1 
I 4 '.J"-5 1. ;el 2 . 1 ~5 2.624 2. 977 4 .1~ 

15 1.341 I. 753 2.131 2.602 2. 947 4 .07:! 

16 1. 337 I. 746 2. :20 2.583 2.921 4.015 
17 1. 333 1 .740 2.110 2.567 2.898 3. 965 
IS i.330 1. 734 2. 101 2.552 2.878 3.922 
i9 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 3.&83 
20 1. 325 1.725 2.086 2 . 528 2. 645 3.S50 

21 1. 323 i .721 2.080 2 . 518 2 . 83 1 3 . 819 
22 1. 321 I. 717 2.074 2 . 508 2. 819 3 . :Y2 
23 1.21 9 1.n4 2.069 2.500 2. 8J7 3.767 
24 1. 318 1.711 2.064 2.492 2. 797 3.745 
25 1. 316 1. JOB 2.060 2.485 2 . 787 3.725 

26 1.3 15 1. 706 2.056 2.479 2 . 779 3 . 707 
2i 1. J1-' 1 . .>:::3 2.052 2.47J 2. 771 3 . ¢90 
28 1. 313 1. 701 2 .046 2.467 2.763 3 .6 ;~ 

L9 l. J:11 1.699 2.045 2.462 2.756 3 . 659 
30 1. 31 0 1. 697 2 .042 2.457 2. 750 3. 646 

.:(1 1. 303 1 . 664 2.02 1 2.423 2. 7\)4 3. 55 1 
6() ; . ~9e 1.671 2. 000 2.390 2 . o60 3 . ~60 

' :>0 ! . 289 1. 658 1. 980 2 . 358 2.611 J : 373 
1. 232 l. 6-!5 1. 960 2.326 2.576 3 . ~ 1 

Sumber Walpole dan Myer ( 1986 ). 
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